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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Susunan pola kalimat dalam bahasa Jepang berbeda jika dibandingkan dengan 

bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, Perbedaan ini dapat kita lihat pada pola 

susunan kalimat bahasa Jepang yang berbentuk (Keterangan - Subjek - Objck - 

Predikat atau Subjek - Keterangan - Objek - Predikat) dan pola susunan kalimat 

bahasa Indonesia atau Inggris yang berbentuk (Subjek - Predikat - Objck ­ 

Ketcrangan). 

Contoh : 

(K) (S) (0) (P )  a  tau 

Mainichi watashi wa gakk~ e ikimasu atau 

fl t '# 'ER '&#d 

(S) (K) (0) (P) 

Watashi wa mainichi gakk~ e ikimasu. 

Terjemahan : 

I go to school everyday (Dalam Bahasa Inggris) 

(S) (P) (0) (K) 
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Sava pergi sekolah setiap hari (Dalam Bahasa Indonesia) 

(s) (P) (0) (K) 

Dalam mempelajari gramatika bahasa Jepang, kita sering menemukan 

keambiguan dalam penggunaan suatu partikel. Menurut buku yang berjudul 

Gramatika bahasa Jepang seri B, yang pengarangnya : Sudjianto, pada tahun 

1993, pernah dilakukan suatu penelitian kecil terhadap 34 orang siswa yang tclah 

selesai mengikuti program kursus bahasa Jepang tingkat dasar, yang bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mereka mengenai partikel dalam bahasa Jepang, dan dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 6 orang siswa (17,65 %) menyatakan 

partikel sangat sulit, 21 orang siswa (61,76 %) menyatakan partikel sangat sulit, 7 

orang siswa (20.59 %) menyatakan partikel mudah, dan tidak ada siswa (0 %) yang 

menyatakan partikel sangat mudah. 

Oleh karena itu, maka penulis terdorong untuk membahas: "ANALISIs 

MAKNA DAN PENGGUNAAN PARTIKEL YORI SEBAGAI KAKUJOSHI 

DALAM NOVEL MADO GIWA NO TOTTOCHAN" . Namun pada bagian 

pendahuluan ini, terlebih dahulu penulis akan menguraikan mengenai kelas kata 

dalam bahasa Jepang. 

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut : Nihongo no Hinsht ([] z4z[0 

E #ti]), dan pembagian ketas kata disebut : Hinshi Bunrui ( 56]'-){), yang 

mempunyai arti klasifikasi kelas kata berdasarkan karakteristiknya secara 

gramatikal. 
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Menurut buku Bunpoo No Kiso Chisiki To Sono Oshiekata yang disusun 

oleh Tomita Takayuki, bahwa ada I0 macam kelas kata dalam bahasa Jepang, 

yaitu: 

1 .  Meishi (355]-bUU} = Nomina 

2. Dooshi { j) # ] - U } =  Kata kerja 

3. Keiyooshi{ l @ ii ] - 4 # u U } =  Adjektival. 

4. Keiyoodooshi {If)#s]-t)vb U}= Adjektval 

5. Fukushi {BI]5i] -<< LU}= Adverbia 

6. Rentaishi {pt#]- h/UL} = Prenomina 

7. Setsuzokushi {#ht@]-Z< U }  =  Konjungtor 

8. Kandooshi {5f)# -AU} = Interjeksi 

9. Joodooshi {Rhf)#5] - U J U }  =  Verba bantu 

10. Joshi {Rh#] - U  ± U } =  Partikel 

(Tomita Takayuki, 1990: 2) 

Jenis kata () sampai (8) merupakan kata-kata yang dapat berdiri sendiri. yang 

disebut Jiritsu-go ([ is), sedangkan jenis kata (9) dan (10) merupakan kata-kata 

yang tidak dapat berdiri sendiri, yang disebut Fuzoku-go ({t[@ t#). 

Hal ini dijelaskan oleh Tomita Takayuki dalam buku Bunpoo No Kiso 

Chisiki To Sono Oshiekata, sebagai berikut; 

05#, 0 85]h· (89) 5836)%± Co#5#(±.z 0#%4% 

BUtL A£Lt&&khSh±$zhc.zo 

#Hz(#L (v5Kc33z C.# ct 
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Kono uchi, ( I )  meishi kara (8) kandooshi made no tango wa, sono tango.o 

kiitari yondari shita toki ni imi ga wakarimasu. Sorede sono tango wa dokurits 

shiteiru kotoba de aru to kangaete, gakkoo bunpoo dewa korera no tango o 

"jiritsu-go" to yonde imasu.(Tomita Takayuki, 1991:2) 

Terjemahan; 

Jenis kata mulai dari nomor ( I )  yaitu meishi (nomina) sampai dengan 

nomor (8) yaitu kandooshi (interjeksi), langsung dapat dimcngerti artinya pada 

waktu mendengar maupun membacanya. Jenis kata ini dalam tata bahasa baku 

disebut Jiritsu-go atau kata yang berdiri sendiri. 

Demikian juga kutipan di bawah in i ;  

ht#fLC () #h$#) 0o) h5I±. II ±2 0 ­  

' ± 1 .  r ( J I .  # T t .  I » .  t  rC 

t'zhfl5ht@oh&okh)it/. 

zhl. ho#4tat. #c/oh.3 ( t < .  #6 

Lt~/tu<oh. &Ad9t#% ##A£hoc. 

0 t##% it cttgst#ML C I(H%58 2074 

cu±. 

Kore ni taishite (9) jodooshi to (9) joshi wa, tatoeba "tai", "masu", "desu", 

toka "wa', "ga", "ni", "te" nado to sore dake iwarete mo nan no koto ka imi ga 

wakarimasen. Sore wa, korera no tango wa, tandoku de tsukawareru koto wa naku, 

tsune ni jiritsugo ni tsuite tsukaware, bunpoo teki na hataraki o suru tango dakara 
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desu. Kono yoona tango o gakkoo bunpoo dewa jiritsugo ni taishite "fuzokugo" to 

yonde imasu. (Tomita Takayuki,1991:2) 

Terjemahan; 

Jenis kata nomor (9) yaitu Jodooshi (verba bantu) dan nomor (10) yaitu 

Joshi (partikel), misalnya : "tai", "masu", "desu", atau "wa", "ga", "ni" ,  "te" dan 

lainnya tidak mempuryai arti kalau tidak dibantu dengan jiritsugo. Dalam tata 

bahasa baku jenis-jenis kata seperti ini disebut "fuzokugo" (yang tidak bisa berdiri 

sendiri) bcrbeda dengan jiritsugo. 

Partikel dalam bahasa Jepang disebut_Joshi [Bil- LL 1 ,  yang 

merupakan kata yang hanya mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung 

makna leksikal. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang disusun oleh 'Tim 

penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa edisi ke­ 

disebutkan bahwa partikel, adalah; 

Kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang 

mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, termasuk di 

dalamnya kata sandang, preposisi, konjugasi dan interjeksi. (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1993: 731) 

- Dalam buku Tata bahasa Jepang, Drs. Adji Soemarna mengemukakan 

bahwa joshi [ [h f] .  adalah ; 

Kata-kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya; bila ia terpisah dari kata 

lain atau berdiri sendiri, ia tidak akan mempunyai arti sama sekali. 
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Fungsinya hanya membantu menyambungkan kata-kata untuk membentuk 

sebuah kalimat. Setelah diberi fungsi barulah joshi atau partikel itu mempunyai nrti. 

(Soemarna, 1 9 7 7 : 4 1 )  

Dalam buku kamus linguistik, Harimurti Kridalaksana, 

mengemukakan bahwa partikel adalah: 

Kata yang tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung 

makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal; Misalnya Preposisi, 

seperti: "di", "dari". Konjugasi, seperti : "dan", "atau", dan sebagainya. 

(Harimurti, 1982:  121) 

Sedangkan derivasi, adalah: Proses peng-imbuhan afiks non imflektif pada 

verba dasar untuk membentuk kata. (Harimurti, 1982 : 40) 

Imfleksi, adalah :Perubahan bentuk kata yang menunjukkan berbagai 

hubungan gramatikal mencakup deklinasi nomina, prenomina, adjektiva, dan 

konjugasi verba; Unsur yang ditambahka n pada sebuah kata untuk menunjukkan 

hubungan gramatikal. (Herimurti, 1982 : 83) 

1.1.2 Jenis Partikel (Joshi no Shurui) 

Dalam buku Bunpoo No Kisochishiki To Sono Oshiekata (U/0 bt 

f0it z0#h), yang disusun oleh Tomita Takayuki, pada halaman 68, 

Joshi T[jzi] j dibagi menjadi 4 jenis, yaitu : 
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1) Kakujoshi (8h56)) 

Partikcl ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara n o m i n a  dengan 

nomina lain yang merupakan predikat. 

Yang termasuk Kakujoshi, di antaranya adalah partikel: ga('), no(0). 

o(%).n i  ((),e  (), to@2), de(@. ya(), yori «J. • ara (ho, 

2) setsuzokujoshi (#8) 56]) 

Partikel ini karena berfungsi sebagai Setsuzokushi (Konjungtor), maka disebut 

Setsczokujoshi, 

Setsuzokujoshi berfungsi untuk menghubungkan suatu kalimat dengan kalimat 

inti dan juga untuk menghubungkan bagian dalam suatu kalimat yang predikatnya 

melekat pada kalimat inti dengan bagian kalimat yang ada di belakangnya. 

Mula-mula pemberian klasifikasi Setsuzokushi itu hanya tiruan, lalu setsuzokushi 

mulai dibagi sebagai berikut: 

(a) Setsuzokujoshi digunakan bila suatu kalimat pertama ditambahkan pada 

kalimat yang ada di bagian belakangnya. 

Contoh : te  (O), shi(U) 

(b) Setsuzukujoshi digunakan bila ada suatu penyebab atau alasan pada 

kalimat pertama yang berhubungan dengan kalimat yang lainnya. 

Contoh : Node (0 (), kara (h\), te (O) 

(c) Setsuzokujoshi digunakan bila penjelasan dari bagian kalimat yang 

pcrtama, tentunya mcnunjukkan sesuatu yang ada di bagian belakangnya. 

Contoh : To (2). Ba (() 
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(d) Setsuzokujoshi digunakan untuk menghubungi kalimat bagian 

belakang, yang merupakan penjelasan dari kalimat pertama dengan 

suatu kalimat yang menunjukkan kondisi kebalikannya. 

Contoh : Ga ch), Keredomo tjhb). Noni (0(2). Temo(t). 

Nagara (d h,). 

(e) Setsuokujoshi digunakan jika menunjukkan kegiatan yang lebih, yang 

berjalan bersamaan. 

Contoh : Nagara (t h), Tari (:)) .  

3)Fukjoshi ({]Rh$)) 

Partikel ini berfungsi untuk menambahkan arti bentuk bantu dengan melekatkan 

bentuk kalimat yang ditambahkan partikel dan verba bantu pada predikat dan 

nomina. Awalnya pertikel bantu tersebut adalah suatu partikel yang banyak 

dikemukakan dalam buku text bahasa yang digunakan olch anak-anak SD Jcpang. 

Contoh : Wa ((d), Mo (t). Nado ( ). Kurai (< l/Gurai (<( t). 

ka (h', dake (rt)), shika (Uh9. made (± C), bakari ((th) M 

demo (Ct), hodo (d • kiri ( .oso( z. sae ( • 

nari (t)) .  yara(9). 

9) shuujoshi (@Rh 5@]) 

Partikel ini terdapat pada kalimat yang menunjukkan perasaan, maksud si 

pembicara dengan melekatkan kalimat penutup pada kalimat inti. 
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Shuujoshi yang terdapat pada partikel seperti ; ka (7)), ne (/nee(h2_), 

yo (d) banyak dikemukakan pada buku text yang digunakan oleh anak-anak SD 

Jepang. 

Contoh : Ka (h'), Ne(/Nee(a). Yo(), Na ('/Naa('d5), Zo (Z). 

No (0). Sa (), Wald), Tomo (2b • Kashira ( h L 5 ,  Ya( 

" Berdasarkan pembagian joshi ()ii]) di atas, maka partikel yori(J)) 

termasuk dalam kelas kata kakujoshi (#3f) #])". 

1.2 Permasalahan 

Karena pada contoh-contoh kalimat partikel yori (J l)) memiliki lebih dari 

satu makna gramatikal yang dapat menyebabkan keambiguan bagi orang yang baru 

mempelajari bahasa Jepang, maka dalam skripsi ini penulis membahas tentang 

penggunaan dari partikel yori (J. ')). 

1.3 Alasan Pemilihan Judul 

Alasan penulis menganalisa tentang penggunaan partikel yori ( ')) di 

atas, adalah karena yori (J )) sering digunakan pada kalimat yang menyatakan 

perbandingan dimana selain itu yori (J ))masih mempunyai arti lain yang perlu 

kita teliti supaya tidak menimbulkan kcambiguan bagi para pembaca. 

1 .4 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk lebih mengetahui seara mendalam 
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Bab II: 

Bab lll: 

Bab JV: 

Berisi landasan teori tentang penggunaan partikel yori(d ')) dari 

buku-buku tcori tatabahasa Jepang, Pada pembahasan ini 

masing-masing teori akan saling melengkapi untuk memperoleh 

pemahaman yang cukup jelas. 

Berisi Analisa makna dan penggunaan partikel yori(J )), serta 

contoh-contoh kalimat partikel yori (J ')) pada novel Mado Giwa No 

Tottochan, dengan menggunakan landasan tcori yang bera'a pada 

bab II. 

Merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil analisis 

makna dan penggunaan partikel yori (J )). 
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